
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada pada 

perawat di ruang Instalasi Gawat Darurat dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

gambaran tingkat pengetahuan perawat di Instalasi Gawat Darurat tentang penanganan 

pada pasien cedera kepala di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan RS PKU 

Muhammadiyah Gamping adalah dalam kategori sedang. 

B. Saran 

1. Bagi Ilmu Keperawatan 

Diharapkan dapat menambahkan bahan kajian dan sumber referensi tentang 

penanganan cedera kepala pada perawat melalui adanya pelatihan yang 

berkesinambungan, dan adanya sumber referensi yang terbaruuntuk mengembangkan 

ilmu keperawatan. 

2. Bagi Perawat Responden 

Diharapkan pada perawat dapat menjadi acuan untuk selalu meningkatkan 

pengetahuan di bidang ilmu keperawatan khususnya tentang  penanganan cedera 

kepala yaitu dengan adanya mengikuti pelatihan-pelatihan secara rutin  ataupun juga 

mencari sumber informasi baik melalui media seperti media cetak, elektronik maupun 

buku-buku dariilmu keperawatanlainnya dan juga sebagai acuan menjadi sumber 

referensi untuk mengembangkan tersebut. 

3. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan kepada pihak Rumah Sakit untuk dapat selalu meningkatkan SDM 

dan kualitas yang baik di Rumah Sakit khususnya pegawai tenaga perawat yang 



profesional di Instalasi Gawat Darurat yaitu dengan mengadakan pelatihan-pelatihan 

secara rutin, perlu dilakukan evaluasi tentang kualitas perawat yang di Instalasi Gawat 

Darurat ini untuk mengetahui apakah adanya kekurangan dan kelemahan bagi perawat 

tersebut dan perlu adanya sertifikasi pelatihan secara nasional. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya  

         Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan perawat IGD, ICU dan ruang 

rawat inap khusus bangsal bedah tentang penanganan cedera kepala. 

 


